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ABSTRAK 
 
 

 
PertumbuhanpendudukdiIndonesiasangatlahpesatyang berbanding lurus 

denganmenurunnyaketersediaan lahan untuk dijadikanpermukiman.Alternatif 

pembangunanuntukmasalah ini adalahpembangunanvertikalkeatasyang dalam 

halini adalahrumah susun.Denganadanyarumahsusun ini maka akan meminimalisir 

penggunaanlahanyangberlebihan,memberikanlahanuntukruang 

hijauterbuka,dandapatdijadikanperemajaan bagidaerahkumuhdisuatu 

perkotaan.Rumah susun yang dimaksud dalam hal inimisalnya adalah 

apartemen.Permasalahanyangterjadiadalah 

jadwalpelaksanaanpenandatanganansertipikat akta 

jualbeliyangtidakpastisehinggamenimbulkanberbagaikerugiandan 

dampakbagipemilikhunianapartemen.Tujuan daripenelitianhukuminisendiri adalah 

untuk memberikan informasi dan pembahasanlebih lanjut mengenai 

pelaksanaanpenandatanganansertipikat aktajualbeli.Metodepenelitianyang 

digunakandalamdigunakanadalahpenelitianyang bersifatyuridisempiris,yaitu 

dengancaramelakukan studilangsungdilapanganyaitudengancarawawancara 

denganpihakyang terkaitdan jugamelakukanstudikepustakaanuntukmencari data–

datapendukung.Spesifikasipenelitiandalampenelitianhukumini adalah deskriptif 

analitis. 

Berdasarkanhasilpenelitianyang telahdilakukandapatdiambilkesimpulan 

bahwauntukmenanggulangimasalah mengenai pelaksanaanpenandatanganan 

sertipikat aktajual beli adalah dengandicantumkannyadengan jelas dalamPPJB 

terkaitpelaksanaan penandatanganan,pemberian informasilebih detailmengenai 

pelaksanaan penandatanganansertipikat akta jualbelisepertiwaktu prediksi 

pelaksanaan penandatanganan sertipikataktajualbeli. 
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